ISLAM INDONESIA DALAM KACAMATA TIBI

Bambang Q-Anees

Dari buku Bassam Tibi, /slamism and Istam kita menemukan penggaris keras binerisme
thwal Islam dan Islamisme. Pada kata pengantar buku ini. Bassam Tibi langsung menyatakan
bahwa Islam adalah “keyakinan™ dan Islamisme merupakan “kategori politik keagamaan™.
Keduanya berbeda, bahkan saling berseberangan. Lebih dari itu Islamisme bukanlah bagian dari
Islam. Islamisme lebih merupakan tafsir politis atas lslam terutama karena dasar Islamisme
adalah penerapan ideologis atas agama di ranah polltlk Tibi menekankan bahwa Islamisme
“bukanlah warisan Islam tetapi merupakan interpretasi politik kontemporer atas Islam yang
didasarkan pada penciptaan tradisi.™?

Islamisme disebut Tibi sebagai politik yang diagamakan (religionized politics) atau
penawaran tatanan politik tertentu yang diyakini sebagai kehendak Allah. Ini sejenis ideology
politik, bukan lagi sebagai agama. Contoh yang paling kuat gejala ini adalah global phenomenon
of religious fundamentalism 3. Contoh lain adalah pernyataan

Tibi kemudian mengemukakan enam ciri utama dengan ideologi Islamisme. Periama.
interpretasi atas Islam sebagai nizam Islami: Islam adalah din-wa-daulah: agama bersatu dengan
negara. Bagi Tibi ciri ini adalah jantung utama islamisme. Jika ide mengenai negara Islam ini
belum ditinggalkan. maka orang belum bisa berbicara banyak tentang masyarakat “Pos-
Islamisme.™  Kedua. Yahudi seba;,al musuh utama yang akan menghancurkan umat lz,lam
Ketiga. demokratisasi dan posisi Islamisme institusional dalam sebuah negara demokratis’.
Keempat, evolusi jihad tradisional menuju jihadisme®. Kelima. syariatisasi negara’. “...classical
shari'a has been developed into the idea of shari atization of the state.”” Kalangan Islamisme
menafsirkan teks al-Qur’an untuk mendukung ide poliuk yang telah diagamakan. Aeenam.
kelompok Islamis sangat terobsesi untuk mengajukan soal kemurnian sebagai klaim atas
autentisitas’.

Bagaimana dengan Islam Indonesia? Islamisme atau Islam?

*

Islamisme dalam pandangan Tibi berkisar pada gagasan Negara Islam. permusuhan
terhadap Yahudi, posisi Islam di Negara demokratis. jihadisme. syariatisasi Negara. dan
pemurnian sebagai klaim keautentikan. Keenam ciri Islamisme ini semakin hari semakin nampak
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ada dan berkembang di dalam ruang publik. Tapi apakah ity menunjukkan Islam Indonesia

sebagai Islamisme? ‘ _ .

Islam menurut Tibi memang “---mcn);!:‘gtkan nilai-nilai politis tertentu namun tldak'
mensyaratkan suatu tata pemerintahan khusus.™ 'Mungkin keyakinan yang sama muncul di
benak para ulama pendin bangsa Indonesia ini Yﬂng_bcrsepakal mendirikan NKRI. Juga
kemudian menghilangkan 7 kata (Ketuhanan Ym.ﬁg Maha Esa “dengan menjalankan syariat Islam
bagi para pemeluknya’™) dari sila pertama Pancasila. ‘ ' ‘ |

Ketujuh kata dari sila pertama ini sebenarnya menun ukkan udunyu.bt{mh. lslumlsnlc pan‘uliq
benak pendiri bangsa. Ketujuh kata ini menunjukkan keinginan “syariatisasi Negara ((m
kelima). Walaupun kemudian dihapuskan, fakta kemunculannya menunjukkan benih Islamisme
1. - s

Sejarah mencatat. umat Islam Indonesia adalah pelaku utama pengusiran pt.nlaldh
Belanda. Umat lIslam Indonesia menyebut Belanda scbagai “penjajah” sekaligus kahr :
berteriak “merdeka” sekaligus “takbir™. Pasangan kata ““penjajah-kafir” dan "'Merd?ka-lakl?lr
menunjukkan urusan politik yang diagamakan. nasionalisme-Islam, atau Islamisme. bjctclah 1,
muncul Islamisme terlembaga. yakni pada masa menjamurnya pendirian organisast, mtlncul
Majelis A’la Muslimin (pada tahun 1939) yang kemudian berganti menjadi Majelis Sura
Muslimin Indonesia (MASYUMI) yang bertujuan menerapkan hukum Islam. MASYUMI patut
mendapat catatan penting karena ia kemudian didiukung oleh ormas Islam berhaluan Ahlu
Sunnah waljamaah seperti NU. Muhammadiah. Persis. Al-Islam, PUL. dan al-Wasliyah. Sejarah
Indonesia juga mencatat munculnya Istamisme yang lain dalam pembentukan Negara Islam
Indonesia (N11) di Jawa Barat, Sulawesi. dan Aceh.

Dengan demikian. Sejarah Umat Islam Indonesia pernah melahirkan tiga ideology
gerakan Islam. Pertuma. ideologi Negara Islam dari gerakan NI1. Kedua. ideologi Islam sebagai
dasar Negara, seperti pada pengusulan 7 kata dalam sidang konstituante. Ketiga. konsep
penerapan hukum Islam dalam kehidupan pribadi. bermasyarakat, dan berncgara scbagaimana
tujuan Masyumi. Ketiga ideologi Islamisme ini memang selama ini tidak muncul di permukaan.
namun seperti hasrat yang teriekan ia kemudian muncul secara tak terduga oleh sebab tertentu.
Akhir-akhir ini ideologi Islamisme itu muncul kembali di tengah keyakinan-massa akan
~kegagalan Negara™~ dalam melaksanakan amanat umat Islam.

*

Apa penyebab kemunculan Islamisme ini?

Tibi menulis bahwa “krisis Islam modern diperburuk oleh Kkesulitan menghadapi
modernitas dan juga oleh krisis pembangunan yang terkait dengan modernisasi dunia Arab yang
tak berhasil.” Kesengsaraan ini yang dalam pandangan kelompok Islami disebabkan oleh Barat.
dan pemain utama di balik Barat -dalam perkiraan kelompok ini—adalah Yahudi. kemudian
jawaban untuk segala krisis ini adalah kembali pada akar; Yang Suci. dan pendirian tatanan baru
dunia berdasarkan daulah Islam.

Modernisasi juga dianggap tidak berhasil di Indonesia. bahkan dalam dunia pemikiran
sudah lama diragukan seperti oleh kalangan kaum Posmodern. Saat modernism gagal
membuktikan janjinya mengenai dunia yang lebih baik dengan rasionalisme --"tanpa agama”
kemunculan Islamisme dapat dianggap sebagai fenomena protes atas modernisme wsepcrti‘

I . A
Bassam Tlbi, Islam dan Islamisme, him, |.




postmodernisme'!, Islamisme bisa disebut bukan anak dari Jslam. namun dari kegagalan
modernisme, _

Di sini dapat dikemukakan adanya kesamaan aptara Islamisme (atau fundamentahsm:_)
dengan Postmodernisme. Keduanya merupakqngeaksn terhadap modernitas. keduanya sa:!:n
sama menegaskan adanya dimensi schyofrenia™® dalam kehidupan kontemporer dan ;sjal- g
menggambarkan dunia yang ditandai oleh disjungsi dan diskontonuitas. Malcolm Bull E.i_‘::\'f
“Who was the First to Make A Dact with the Devil” mengemukakan bahwa pOSImOdéI'FLI.\. It
dengan fundamantalisme memiliki kerangka rujukan global dan kc\.saspadaan lerhudapﬁnrll.:;l
yang sama, suatu hubungan mendua terhadap modernitas di mana tidak satupun mcl:“d & va
keberadaan modernitas ataupun menginginkan langkah kembali ke masa la!}‘l. ¢ ':lif::m
melakukan penyesuaian ulang yang selektif terhadap masa lalu. Akbar S .Ahmcd ‘mlenlég;?d:l
model gerakan seperti Islamisme ini merupakan “usaha untuk mcngelahp: baga:n)tnd‘ -l*aarF:
dalam dunia yang penuh dengan keraguan radikal”. yang lahir -merujuk Fﬂlk'_‘d“rf p?fdhd'
bahwa monderisme tidak lagi bisa memberikan dasar bagi keberlangsungan hidup species Gk
makna manusia™."? ) ——

Untuk itu, mengutip L Euben'®. gejala Islamisme ini dapat dianggap sebagai Lisalin
untuk sekaligus memusnahkan, melampaui. memelihara. danmcru_bah rpudcrpuas ) Pg_'rs‘pcl\’m
fenomena Islamisme bagi Euben dapat dilihat sebagai aufhebung dialektis dan modcrmtua, dan
bukan negasi a priori terhadapnya. Pada sisi lain dapat dikemukakan bahwa kaum Islumqsn_\c d“.lfl
kaum postmodern juga sedang menekankan sisi gelap rasionalisme dan bersitegas buh“q _klld
harus menelaah apa yang diabaikan oleh visi pasca pencerahan  mengenal "‘Udf“““‘-"
ISlamisme dapat disebut sebagai “interupsi” mengenai perlunya ~fondasionalisme baru™ untuk
hidup layak di tengah fragmentasi pengetahuan yang merupakan ciri dunia hontemporer.

»
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Bagi Tibi, solusi konflik Islam dan Islamisme ini adalah sehulansasi °. yang bisa hx.mr.u
bahwa ciri pertama Islamisme harus ditinggalkan. Tibi kemudian berharap bahwa Islam sipl

agasan ini berseberangan dengan Tibbi yangdalam “Culture and Knowledge” menyatakan “Keninduan
fundamentalis akan yang absolute memperkenalkan konsep absolutism dalam pengetahuan manusia, dan
tentunya bukan merupakan ide postmodernisme”.

2 Merujuk Felix Gauttari dalam Chaosophy, hal 87, Skixofrema bukanlah suatu patologi yang harus
disembuhkan. Sebaliknya “Orang skizofrenik mempunyai efek mencerahkan bag) anda  dia menempall posis
“pengamat”... sedangkan orang-orang yang membeku dalam logika, sintaks, dan kepentingan mereka adatah yang
buta”

? Ahmed, Postmondernisme and Islam, hal. 13

' Falk, Religion and Palitics, hal, 380

b, Euben, Enemy in the Mirror, Hal. 306

' Sekularisme selalu dipandang secara simplistis. Sekularisme Juga sennghab dianggap sebagar hosakata

yang pejoratif, karena berusaha memisahhan agama dari hehuasaan negara. Dalam pandanzan Soroush, sehularisme
dalam bidang politik adalah satu bentuk pemermtahan yang menenma krnink, diperthsa dan disesudaithan Dengan
demikian pemerintahan yang sehuler dapat didefinisihan sebagai pemerimtahan vang tdak memiiths niday dan aturan-
aturan yang berada di luar penilaian manusia dan verifikasi serta tidok ada protokol. status, posisi atau ordonans
yang tidak diawasi public. Berkaitan dengan bersatu atau berpisahnya agama dan negara Soroush melibat bany ak
kemungkinan vang terjadi. Semuanya terguntung baguimana heduanya dipahanmi Soroush mensatakan = N aiuraih
when politics is desacralized (that s, when i becomes rational and sciennitics whule religion remamns sacred. the nvo
are separaied  This s the meanmg of and the reason por the separation of religion and state in secular
socictivs."[dalam  Reason, Freedom And Democracy an Islam, hal. 60} Namun, keduanya bisa juga duduk
berdampingan dengan syarat bahwa pohiik dipadukan dengan agama saat pemahaman non sakral tentang politik
dipadukan dengan pemahaman non sakral tentang agama. Inilah sebenarmya makna dari sekularisme vang seringhali
dilupakan, karena seringhali ada saluh pengertian dalam memahami sohralitas agama dan protanitas pohitik
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akan menjadi altemmatif dari merebaknya gagasan Islamisme'’. [hwal Islam Sipil ini _Tibi
menyebut Indonesia sebagai salah satu negara yang memiliki tradisi Islam sipil. walaupun tidak
pernah mampu memengaruhi pemikiran di dunia Arab'™. Robert [fefner kemudian mengelaborasy
Civil Islam di Indonesia . Tentang Islam Civil ini, Hefner mcngcmukukun: "Scmbur}
mengatirmasi legitimasi agama dalam kehidupan publik, Islam sipil menolak khayalan negara
Islam dengan mengakui bahwa tormula untuk memlusikan otoritas agama d‘an negara ”“
mengabaikan pelajaran dan sejarah Islam i sendiri."""Demokrasi. kata Hefner l|d:|k akan bl'bd
berjalan melalui masyarakat sipil dan budaya kewargaan saja. “Masyarakal sipil yang SCh_fl,l
mensyarathan negara yang beradab.” Di Indonesia. negara model demikian akan bisa bekerja
dengan kebesaran warga serta humanitarianisme Islam sipil.™ L -

Pengusul solusi vang lain, pada tahun 2007, adalah Asef Bayat. Profesor Sosiologi di
INionis University kelahiran Iran. vang menulis “Making Islam Democratic: Social Movel?mer'r{
and Post-Islamist Turn.*'Bayat mengajukan istilah Pos-Islamisme, As such, post-Istamism 15
not anti-Islamic. but rather reflects a tendency 1o resecularize religion. f’rt’dmnmarf!!y, it is
marked by a call 10 limit the political role of religion”". Bayat memberikan ilustrasi tenlang
sikap secorang Pos-Islamis dalam sebuah ungkapan, “kami tidak keberatan jika masjid
dihancurkan untuk membuat jalan rava.™

Islam bagi Bayat harus m.-:n,\udnri bahwa permasalahan kehidupan membutuhkan
jawaban yang dinamis. terus dirumuskan ulang. dan Islam tidak memiliki jawaban untuk seluruh
masalah sosial. politik. dan ekonomi masyarakat. Seperti dikemukakan Abdul Karim Sourosh™.
Bayat. meyakini post-Islamisme dapat berkembang ketika Islam melakukan tiga gagasan
perdamaian agama dan modernitas.. Yakni gagasa minimalis agama (minimalist idea of
religion).”” ide eckstra religius (extra-religious idea)™. dan ide tentang hak-hak (the ideda of

" Bassam Tibi. /s/um dan Islamisme, Bab V1II.

" Bassam Tiba, /siam dan Islamisme, him. 139,

" Robert W. Hefner. Covid Istum  Islam dan Demokratisasi di Indonesia, (Jakarta: ISAL 2001). him. 46.

"bid ,

" Buku im diteriemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Asef Bayat. Pos-Islamisme, (Yogyakarta: LKIS.
20110).

7 Asef Bayat. “The Cominz of a Post-Islamist Society.” Critigue. Fall, 1996, 45-46

*' Barat mengutip kata-kata ini dani salah seorang diplomat luar negeri Iran di tahun 1995 yang namanya
tidak ia sebuthan Asef Bavat. “The Coming of a Post-Islamist Society,”Critique, Fall, 1996, 46.

“ Abdolkarim Soroush, “Rationahist Traditons in Islam™. makalah pada International Conference Inlani-
Religion und Demuocracy, Heidelberg Jerman. 2004

“Gagasan ini didasarkan pada kemestian umat Islam menyesuaikan diri dengan keragaman umat beragama
Pada Negara modern. umat Islam adalah bagian dari warga Negara, bukan satu-satunya warga Negara. Tidak
mungkin umat beragama akan menutup diri dan hanya akan bersosialisasi dengan umat seagama. Keragaman adalah
matters of fuct, dan tidak dapat menghindari itu. Interaksi kita dengan umat berbagai agama menjadi satu
keniscayaan. padahal di saat yang sama kita juga harus memperieguh keimanan Maka agama mencoba untuk
menyesuaihan din dengan arus modernitas tanpa harus menjadi terkalahkan oleh modernitas. Meskipun demikian,
i bukan berarti semua produk modernitas cocok dengan ajaran agama. Dan juga bukan berarti bahwa semua
interpretas: agama terhadap modernitas bisa membuat keduanya bisa seiring berjalan.

** Umat beragama harus memahami bahwa banyak faktor dan ide yang berada di luar agamanya. lde-ide
tersebut juga harus dipahami. jika memang memberikan kontribusi bagi pengembangan pemikiran keagamaan, yang
akan melapangkan jalan menuju cita ideal sebuah agama. Upaya tersebut juga harus dibarengi dengan
pengembangan terhadap pengetahuan (keagamaan) dan berjalan melampaui teks-teks skriptural. Hal inilah yang
akan memberikan Kita petunjuk bahwa pengetahuan keagamaan juga bersifal historis. Pengetahuan keagamaan
bersifat historis harena pengetahuan manusia terhadap sisi luar dari agama juga bersifat historis. Dengan demikian,
mengembangkan pemahaman keagamaan yang terbuka adalah jalan menuju ide ekstra religius
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rights) dalam beragama”. Pengembangan bahasa hak (languuge of rights) ini menjadi sangat
penting, karena dalam banyak agama bahasa yang sering diajukan adalah bahasa kewajiban

Ketiga gagasan Sourosh ini membuat Islam dapat kompatibel dengan semangat zaman,
Post-Islamisme dianggap Bayat sebagai bukan hanya membuat Islam dapat kompatibel dengan
modernitas, tetapi kelangsungan hidup sebuah agama sangat tergantung pada pencapaian
kompatibilitas ini. Pos-Islamisme dalam pemikiran Bayat adalah upaya untuk meleburkan
keagamaan dan hak. iman dan pembebasan, [slam dan kebebasan*. Penckanannya adalah pada
hak daripada tugas dan kewajiban. menjunjung pluralitas menegaskan kesejarahan kitab suci dan
selalu berorientasi pada masa depan. Jika Islamisme digambarkan sebagai peleburan agama dan
tanggungéjawab. Pos-Islamisme menekankan sikap keberagamaan dan Hak Asasi Manusia
(HAM)™.
Alternatif lain adalah memunculkan kekuatan khidmat dalam bidang social, budaya,
ekonomi, dan pendidikan, seperti dilakukan Abdul Ghatar Khan di Pusthun dengan gerakan
Khudai Khidmatgaar.

. 7" Tentunya, hak yang dimaksud di sini bukan hak tanpa batas, tetapi hak yang berada dalam pagar-pagar
normatif agama. Pengembangan bahasa hak (language of rights) ini menjadi sangat penting, karena da!m: barn:ll\
agama bahasa yang sering diajukan adalah bahasa kewajiban. Sehingga apapun yang berada dibalik Klaim a =a;1:u
harus ditaati sebagai kewajiban terhadap agama. meski sebenarnya tidak ada kaitannya sama sekali dengan azj NF .
Despotisme dengan demikian akan sangal mudah berkembang jika bahasa kewajiban tidak diimbangi dcn:uan b_T‘h' d
hak. Tuhan yang ada dalam kepercayaan umat Islam, tentu bukanlah Tuhan yang despotik Kur:m Tihmd«‘dhd
despotik tidak mungkin dapat kita padukan dengan ide tentang hak. Tuhan yz'mt_),hkila pahmﬁi ad\l‘c;f; Tuh ' )t,mg
telah memberikan spirit kepada manusia untuk berjalan menuju keagunganNya melalui lamla—mnda‘\am :J in Tng
Jalan itulah yang kemudian berdiaspora menjadi banyak ragam. Dalam konteks inilah kita bisa menl:enab‘ du:‘” e
tentang hak dalam beragama. Hak tersebut bisa kita tuntut sebagai jalan untuk mengharap ridlo Tuth 1|-tdzb d'.1 b
termasuk di dalamnya hak untuk berpikir. berkreasi, berbicara serta hak untuk berbc:da pendapat Dcnu:‘ . le‘rsebuF
hak dalam kerangka ini bukan berarti mengabaikan kewajiban. Tetapi. lebih dari itu, kewa ib'u; ity :‘bn I?‘-Em‘.lhanl'
berdamai)?engan hak, saat keduanya berada dalam skala yang proporsional. ‘ o SESSHATIIE Y113

;9 Bafyal. Ibid., him. 20.

= lbid.




